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ABSTRACT
Geguritan not only as entertainment alone, but can be said as a means for an author in
conveying his ideas, and invites us to remember our identity and culture is very valuable. The
process of creating geguritan is still ongoing in society, with various main topics and actual
themes being warmed up in the community. Proven with the birth of Geguritan Yadnya Ring
Kuruksetra. Geguritan is loaded with the value of life, especially in terms of the implementation
of a yadnya based on the teachings of Hinduism. This geguritan raises the virtue of a sincere
iklasan wrapped in a very simple story. The values   contained therein are packaged in a structure,
they can be used as guidance in people’s lives. The problem to be studied as the target of this
research is about the aspect of the content concerning the structure that builds the values   of
Geguritan Yadnya Ring Kurusetra namely: (1) how is the structure of Geguritan Yadnya Ring
Kurusetra? and (2) how are the values   of longing in Yadnya Ring Kurusetra Geguritan. The
theory used in this study is the structural theory of literature, especially with regard to its intrinsic
study. Writing method used is literature study on text over script and translation Geguritan
Yadnya Ring Kuruksetra. In the analysis used descriptive qualitative method with combined
technique of deductive with inductive. Based on the study conducted, Geguritan Yadnya Ring
Kuruksetra using the language of Bali Kepara and using a kind of pupuh, namely pupuh sinom.
Behind the simplicity of the story there are very great values   contained religious values   (reflected
in the Three Basic Frameworks of Hinduism), which is very useful, as a guide of Hindu society
in the life of society. Values   are very interesting, can be used as a very good example for
Hindus, especially Hindus in Bali. Especially when looking at its relevance for the community if
associated with social phenomena that many occur in the present.
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I. PENDAHULUAN
Geguritan  bukan hanya sebagai
hiburan saja, namun dapat dikatakan sebagai
sarana bagi seseorang pengarang dalam
menyampaikan ide-idenya, serta mengajak
kita untuk mengingat jati diri dan budaya kita
yang teramat berharga. Proses penciptaan
geguritan  masih berlangsung terus di
masyarakat, dengan berbagai topik utama dan
tema aktual  yang sedang hangat di
masyarakat . Terbukti dengan lahirnya
Geguritan Yadnya Ring Kuruksetra .
Geguritan ini sarat dengan nilai kehidupan,
khususnya dalam hal pelaksanaan sebuah
yadnya yang berlandaskan pada ajaran agama
Hindu.  Geguritan  ini memunculkan
keutamaan sebuah ketulus iklasan yang
dibalut dalam sebuah cerita yang sangat
sederhana. Nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya dikemas dalam suatu struktur, nilai
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tersebut dapat digunakan sebagai pedoman
dalam kehidupan masyarakat.
Naskah Geguritan Yadnya Ring
Kuruksetra yang ditemukan ada tiga, dan
ketiganya dalam bentuk buku. Naskah yang
digunakan sebagai acuan adalah naskah yang
didapat dari Bapak Ida Bagus Agastya, karena
naskah tersebut adalah naskah yang paling
tua dan merupakan naskah asli. Naskah ini
hanya menggunakan satu pupuh saja, yaitu
pupuh Sinom dengan ditemukan beberapa
variasi atau penyimpangan bentuk di
dalamnya. Kesesuaian watak pupuh yang
digunakan sangat sesuai dengan tema cerita,
terlihat kesinambungan antara bait satu
dengan bait selanjutnya pada setiap,
pergantian pada (baitnya). Pemakaian satu
pupuh tentu tidak akan mewakili seluruh
watak pada jalan ceritanya, namun hal
tersebut dimaklumi karena pengarang punya
hak berkreativitas.
II. PEMBAHASAN
2.1 Sinopsis Geguritan  Yadnya  Ring
Kuruksetra
Geguritan Yadnya Ring Kuruksetra
ini mengisahkan, ketika Sang Pandawa
melangsungkan korban suci Aswamedha
Yadnya .  Seekor tikus yang sebagian
badannya berwarna kuning emas berada di
tengah-tengah orang yang sedang
melangsungkan yadnya. Yadnya terbesar
yang konon belum ada yang mampu
menandingi dari segi kemegahannya. Karena
yang menggelar yadnya adalah seorang
maharaja, maka seluruh rakyat dari berbagai
lapisan ikut terlibat.
Karena gerak-geriknya yang aneh, si
tikus menjadi pusat perhatian orang.
Mengetahui dirinya diperhatikan ia pun
segera berkata kepada orang-orang di
sekitarnya, bahwa yadnya  agung  yang
disebut Aswamedha itu sesungguhnya masih
ada yang mengalahkan keagungannya.
Bahkan tikus itu dengan sangat berani
mengejek habis--habisan Aswamedha
Yadnya.
Si tikus bercerita lebih lanjut bahwa
dahulu kala di tempat ini juga ada keluarga
Brahmana yang sangat miskin telah
melaksanakan yadnya yang sangat utama,
dengan bobot religiusnya yang sangat tinggi.
Yadnya agung dengan sarana sedikit tepung
jagung, dilakukan oleh keluaga Brahmana
miskin yang berjumlah empat orang yaitu
ayah, ibu,  seorang anak, dan seorang
menantu. Mereka melakukan Brata Unccha
atau Uncca Wrtti Brata yaitu hidup seperti
burung merpati, yang senantiasa mencari
sesuap makan dengan
Suatu dharma yang sangat agung
telah dilakukan walaupun hanya
bersaranakan segenggam tepung jagung.
Karena ketulus ikhlasan mereka akhirnya
para dewa dan dewi turun dan mengajak satu
kelurga Brahmana itu untuk tinggal di sorga.
Demikianlah cerita Si Tikus kepada orang-
orang yang hadir di  upacara agung
Aswamedha Yadnya.
Si Tikus menutup ceritanya dengan
mengatakan bahwa, semenjak saat itu tidak
henti-hentinya ia pergi ke tempat dimana
diadakan upacara yadnya yang besar dengan
harapan badannya yang sebagian lagi menjadi
emas. Namun tikus itu menuturkan, belum
ada yang dapat memenuhi harapannya.
Terakhir ia mendengar ada upacara besar
yang dilangsungkan oleh Yudist ira di
Kuruksetra. Sejak dua hari ia telah
menggulingkan badannya di tempat itu
namun belum juga berubah menjadi wama
kuning emas. Maka ia menyatakan bahwa
yadnya yang dilaksanakan oleh Brahmana
miskin itulah sesungguhnya yadnya yang
agung.
2.2 Pengertian Nilai
Dalam bidang filsafat, istilah nilai
sering dipakai sebagai suatu kata benda yang
abstrak yang berarti keberhargaan (worth)
3atau kebaikan (goodness) (Liang Gie, 1983:
37). Nilai juga dapat diartikan harga, sifat dan
hal-hal penting atau berharga bagi manusia
(Poerwadarminta, 1982: 677). Karya-karya
sastra klasik pada umumnya mengandung
nilai-nilai budaya yang tertuang lewat
deskripsi struktur ceritanya. Sejalan dengan
hal tersebut, Koentjaraningrat (197: 32)
mengatakan bahwa dalam karya sastra
tertuang deskripsi tentang nilai-nilai
didaktik, antropologis, sosial-religius, dan
nilai-nilai psikologis.
Nilai-nilai dalam suatu karya sastra
dapat juga diungkapan berdasarkan persepsi-
-persepsi individu tentang sesuatu dari
tingkat kegunaan dan manfaatnya. Oleh
karena itu, dalam suatu karya sastra muncul
nilai-nilai seperti nilai kesetian, nilai
kepahlawanan, nilai  intelektual , ni lai
keagamaan, dan nilai-nilai lainnya (Bawa,
1991: 20). Atas dasar penjelasan tentang
pengertian nilai di atas, penelitian terhadap
Geguritan Yadnya Ring Kuruksetra tidak
semua konsep nilai tersebut dapat dijabarkan.
Hal ini dilakukan dengan mengacu kepada
suatu pernyataan bahwa apabila uraian
tentang nilai yang dijabarkan dalam dua
pandangan agak sukar menentukannya dalam
suatu karya sastra, kita dapat saja membatasi
permasalahan yang kiranya dapat dihayati
dalam suatu karya sastra (Sudharta dkk,
1992: 3). Dan penjelasan di atas dapat ditarik
suatu kesimpulan bahwa nilai adalah ajaran
atau tuntunan kemanusian untuk kehidupan
manusia yang memiliki kegunaan.
2.3 Nilai Kehinduan Geguritan Yadnya
Ring Kuruksetra
Pandangan Agama Hindu, termasuk
yang menjiwai teks Geguritan Yadnya Ring
Kuruksetra  terhadap konsepsi/hakikat
manusia sebagai mahluk ciptaan Tuhan,
mengisyaratkan akan adanya suatu hubungan
yang mesti dilakukan oleh manusia untuk
menuju pada Tuhan. Hubungan ini akan
terwujud melalui penghayatan maupun
pengejawantahan ajaran agama (Hindu) oleh
umatnya. Hal ini nantinya akan memberikan
suatu kualitas tersendiri bagi umatnya.
Sehingga dapat menjadi manusia sempurna,
dalam hal ini manusia sempurna tersebut
merupakan istilah standarisasi manusia ideal
ataupun sejati, yang oleh agama Hindu
disebut dengan Sujana.
Agama Hindu telah membentangkan
berbagai tahapan yang tersurat maupun
tersirat dalam ajaran agama (Weda). Tentang
bagaimana umatnya dalam melakoni hidup
untuk mencapai tujuan hidup yang akhirnya
menuju kepada Sang Pencipta. Agama Hindu
merupakan agama besar dengan ajaran yang
sangat kompleks, sehingga cukup sulit untuk
menetapkan sebuah pola ideal yang
disepakati oleh berbagai aliran pemikiran
yang berkembang dalam agama Hindu itu
sendiri. Kendati demikian, dapatlah kiranya
ditelusuri walaupun dengan sedikit meraba,
tentang hal-hal pokok dalam ajaran agama
Hindu, khususnya yang berkenaan dengan
tahapan-tahapan umatnya dalam mencapai
tujuan hidup, atau menuju kepada-Nya.
2.3.1 Nilai Berkaitan dengan Tattwa/
Filsafat
Kata Tattwa (Filsafat) berasal dari
bahasa Sansekerta yang artinya kebenaran
dan kenyataan. Ditinjau dari asal katanya
Tattwa berasal dari kata Tat yang artinya ‘itu’,
kata Tat juga berarti ‘jiwa yang tertinggi’
yaitu Tuhan, dengan demikian Tattwa berarti
‘kebenaran’ atau ‘hakekat’ dalam lontar-
lontar maupun Tutur di Bali kata Tattwa
digunakan untuk menyatakan kebenaran.
Pengertian di dalam bahasa umum Tattwa
diartikan ‘uraian tentang Ketuhanan’, di
dalam ilmu Filsafat Tattwa disamakan
dengan Teologi, sedangkan dalam bahasa
Sansekerta Teologi dikenal dengan nama
Brahma Widya yang artinya ‘ilmu tentang
Brahman atau Tuhan’. Dalam agama Hindu,
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Tattwa (filsafat) sering digunakan untuk
menyebut hal yang bersifat mendasar seperti
lima filsafat keimanan sebagai  dasar
kepercayaan agama Hindu yang dikenal
dengan Sradha yakni suatu keyakinan atau
kepercayaan.
Keyakinan tersebut lazim disebut
Panca Sradha yang meliputi: (1) Widhi Srada
yaitu percaya dengan adanya Tuhan/Ida Sang
Hyang Widhi Wasa dengan berbagai
manifestasinya (Widhi Sradha Tattwa), (2)
Atma Sradha yaitu percaya dengan adanya
atma/roh/jiwa (Atma Sradha Tattwa), (3)
Karma Phala Sradha yaitu percaya dengan
adanya karma phala atau hukum alam
semesta tentang perimbangan antara
perbuatan dan hasilnya (Karma Phala Sradha
Tattwa), (4) Punarbhawa Sradha yaitu
percaya dengan adanya reinkarnasi atau
kelahiran berulang-ulang (Samsara/
Punarbhawa Sradha Tattwa), dan (5) Moksa
Sradha yaitu percaya dengan adanya Moksah
atau kebebasan tertinggi/abadi (Moksa
Sradha Tattwa).
Geguritan Yadnya Ring Kuruksetra
dalam hal Tattwa (Filsafat), disinggung
tentang Panca Sradha  sepert i yang
disebutkan di atas. Widhi Sradha Tattwa
dalam bahasa Sansekerta disebut Brahma
Widya, dalam ilmu filsafat disebut dengan
Tologi. Konsepsi Ketuhanan Hindu banyak
dibicarakan dalam Widhi Tattwa atau Brahma
Widya. Widhi berarti mentakdirkan dan
Tattwa dapat diartikan sebagai filsafat.
Sedangkan Brahma artinya sama dengan
Tuhan dan Widya artinya ilmu. Jadi Widhi
Tattwa dan Brahma Widya membicarakan
hakekat Tuhan itu sendiri dari sudut rasio
manusia. Kepercayaan terhadap Tuhan/Sang
Hyang  Widhi  Wasa  (Widhi  Srada)
menekankan pada bagaimana mensyukuri,
menekuni dan memasrahkan diri ke pada-
Nya, hal ini terlihat pada kutipan berikut:
(Pupuh Sinom, bait 16)
Sadurung jagi marayunan/ ring Widhi
ngaturang bakti/antuk pasuecan ida/
ngicen rahina puniki / ajengan pada
makedik / ne makrana pacang kantun/
nyidayang ngamargiang brata /
dumadak sida kapanggih ne katuju/
antuk ida sareng patpat//
Terjemahan:
Sebelum makan, kepada Tuhan
menghaturkan bakti, atas karunia beliau,
memberikan hari ini, sedikit makanan,
yang menyebabkan akan masih, mampu
melaksanakan brata, semoga dapat
tercapai, yang dituju, oleh mereka
berempat.
Dalam Widhi Tattwa (falsafah tentang
Sang Hyang Widhi Wasa) dijelaskan bahwa
Sang Hyang Widhi ialah Yang Maha Kuasa
sebagai pencipta (upeti), pemelihara (stiti),
dan pelebur (pemrelina) segala yang ada di
alam semesta ini. Sang Hyang Widhi adalah
Maha Esa beliau menciptakan dunia dengan
segala isinya, memelihara serta mengatur dan
meleburnya (Upadeça, 1978: 15).
Kepercayaan terhadap Ida Sang Hyang Widhi
sebagai pemelihara dan pengatur nasib
ciptaannya tercermin pada sikap Brahmana
tua, hal ini tampak pada kutipan berikut :
(Pupuh Smiom, bait 33)
Momo saja yening bapa / makayun polih
ne becik /  ngicen tamiu ajengan/
nangingke uhan nyakitin / ngendepin
cening ne jani / naanang basange seduk
/ sing nyandang cening nyebetang / aji
maserah ring Widhi/ maha weruh /
depang Ide ne muputang.
Terjemahan :
Swrakah benar kalau ayah, berkeinginan
memperoleh sesuatu yang baik,
memberikan tamu makanan, namun
diperoleh dari menyakiti, membiarkan
engkau sekarang, menahan rasa lapar,
tidak perlu angkau menyedihkan, ayah
berserah kepada Tuhan, maha pemberi,
biarkan beliau yang menyelesaikan.
52.3.2 Nilai Berkaitan dengan Susila/
Etika
Etika berasal dari bahasa Yunani
yakni “ethos” atau “la ethos” yang artinya
kebiasaan atau adat. Etika tidak hanya
membahas kebiasaan yang semata-mata
berdasarkan adat, tetapi juga membahas adat
yang berdasarkan sifat-sifat dasar dan inti sari
kemanusiaan serta yang berhubungan dengan
kesusilaan. Etika sering dikaitkan dengan
istilah “moral”, etika menyinggung pula arti
dan kaedah perbuatan seseorang yang lebih
dalam. Etika Hindu berkedudukan sebagai
ilmu pengetahuan tata susila yang mengatur
tingkah laku dalam hubungan manusia dan
alam sekitarnya agar perbuatannya tidak
menyimpang dari Sabda Sang Hyang Widhi
(Wiratmadja, 1975: 6-8).
Etika dalam ajaran agama Hindu juga
dikenal dengan sebutan “tata Susila”. Tata
susila berarti peraturan tingkah laku yang
balk dan mulia yang harus menjadi pedoman
hidup manusia. Tujuan tata susila adalah
membina hubungan yang selaras atau
hubungan yang rukun antara seseorang
dengan makhluk yang ada di sekitarnya,
hubungan yang selaras antara keluarga yang
membentuk masyarakat itu sendiri antara
manusia dan alam sekitarnya (Mantra, 1993:
5). Ajaran Upadeça (1978: 51) menyebutkan
bahwa susila adalah tingkah laku yang baik
dan mulia yang selaras dengan dharma dan
yadnya. Kesusilaan yakni sikap terhadap
norma dan tingkah laku manusia harus sesuai
dengan norma atau perintah agama yang
diwahyukan oleh Ida Sang Hyang Widhi
Wasa (Tuhan Yang Maha Esa).
Etika dalam agama Hindu berpangkal
tolak pada Agama Hindu yang diwahyukan
oleh Tuhan. Etika Hindu tidak hanya dilihat
dari penampilan luarnya saja, namun etika
tersebut dapat menuntun manusia berbudi
pekerti luhur. Nilai etika dalam Geguritan
Yadnya Ring Kuruksetra ini secara umum
menekankan pada dua hal, yaitu: (1) etika
dalam hubungannya dengan tingkah laku
individu sebagai manusia yang bertata susila
(pengendalian diri) dan (2) etika yang
hubungannya dalam pelaksanaan suatu
upacara.
Susila adalah tingkah laku yang baik,
yang sesuai dengan ajaran agama. Agama
Hindu memiliki filsafat hidup bermasyarakat
yaitu Tat Twam Asi  yang mengajarkan
kesusilaan tanpa batas, juga dalam Tat Twam
Asi diajarkan untuk saling menyayangi antar
sesama manusia dan semua makhluk. Susila
juga berlandaskan pada satu ajaran tentang
tiga prilaku yang disucikan dalam agama
Hindu yang dikenal dengan Tri Kaya
Parisudha, yang meliputi: (1) berbuat yang
benar (kayika), (2), berbicara yang benar
(wacika) dan (3) berpikir yang benar
(manacika) (Mantra, 1983: 10).
Ajaran Tri Kaya Parisudha  ini
dispesifikasikan lagi melalui ajaran seperti
ajaran Dasa Yama Brata dan Dasa Nyama
Brata. Ajaran Dasa Yama Brata meliputi :
(1) Anrsangsya (tidak mementingkan diri
sendiri), (2) Ksama (tahan uji), (3) Satya
(setia dan jujur),  (4) Ahimsa  ( tidak
menyakiti), (5) Dama (sabar), (6) Ajarwa
(tulus ikhlas), (7) Priti (welas asih), (8)
Prasada  ( jernih hati), (9) Madhyura
(pandangan dan perkataan yang manis), (10)
Mandawa (hati yang lembut).
Ajaran Dasa Nyama Brata, meliputi
: (1) Dana (sedekah), (2) Ijya (pujian Tuhan),
(3) Tapa (pengendalian nafsu), (4) Dhyana
(pemusatan pikiran kepada Tuhan), (5)
Swadhyaya  (senang belajar), (6)
Upatsthanigraha (pengendalian hawa nafsu
biologis), (7) Brata (pengendalian nafsu
makan), (9) Mona (tidak berkata / diam), (10)
Snana (membersihkan badan).
Ajaran Tri Kaya Parisudha, yang
dispesifikasikan lagi dalam ajaran seperti
yang disebutkan di atas, juga disebutkan
dalam teks. Hal ini diantaranya ditunjukan
oleh penggambaran kehidupan keluarga
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Brahmana yang selalu taat menjalankan
ajaran agama dengan menjalankan brata
Unccha atau Uncca Wrtti Brata: hidup seperti
burung merpati, yang senantiasa mencari
sesuap makan dengan munuh (memungut
padi/jagung dari sawah-sawah atau ladang-
ladang setelah pemiliknya selesai memetik
padi seluruhnya). Hal ini sesuai dengan
ajaran dalam pengendalian diri yaitu Tapa
(pengendalian nafsu), Brata (pengendalian
nafsu makan), Dama (sabar), dan Ksama
(tahan uji).
(Pupuh Sinom, bait 11)
Anake tiwas in busan/ magenah taler
iriki / sareng patpat sinamion/
mapunduh dados asiki/ lanang istri putra
lakil kasarengin antuk mantu/
samian brahmana wangsa/ tiwas tan
madrrebe napi / sai munuh /
mawinan durus ngajangang//
Terjemahan:
Orang yang miskin tadi, bertempat juga
di sini, semuanya berempat, berkumpul
jadi satu, suami istri dan seorang putra,
diikuti oleh mantu, semuanya berwangsa
brahmana, miskin tidak punya apa-apa,
selalu munuh (memungut sisa-sisa padi
atau jagung),
sehingga dengan begitu merka bisa
makan.
(Pupuh Sinom, bait 12)
Ngrahina semeng-semeng/ ninggal griya
sareng sami/
sore wawu pada budal make puanapi ne
polih/ karatengin pramangkin/
sareng patpat raris kadum/
makesamikatelasang/ numanang sisa tan
kangin/
inggih puniku/ Uncchawretti brata
kocap//
Terjemahan:
Setiap hari pagi-pagi,
meninggalkan hari semuanya
meninggalkan rumah bersama-sarna,
sore baru kembali, membawa apa yang
diperoleh, dimasak dengan segera, lalu
dibagi berempat, semuanya dihabiskan,
t iada maksud sedikitpun untuk
menyisakan, yaitu, disebut uncchawretti
brata.
2.3.3 Nilai Berkaitan dengan Upacara/
Ritual
Wira (1988: 60), mengemukakan
pendapat bahwa upacara merupakan tata cara
melaksanakan hubungan antara Atma dengan
Parama Atma, antara manusia dengan alam
semesta, dan Ida Sang Hyang Widhi Wasa
serta dengan segala manifestasinya, untuk
mencapai kesucian jiwa. Upacara juga
dikatakan sesuatu yang ada hubungannya
dengan gerak (pelaksanaan) dari upakara-
upakara dalam salah satu yadnya (Putra,
1974:12).
Yadnya  pada dasarnya adalah
pemberian yang tulus ikhlas kepada sesama
manusia, persembahan yang tulus ikhlas
kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa.
Dalam beryadnya ada prinsip Anresamsya
(tidak mementingkan diri sendiri), yakni
hidup sosial, cinta kasih sayang, yang
berkesadaran bahwa setiap makhluk itu pada
hakekatnya sama. Perkembangan hidup
manusia yang lebih tinggi ditandai dengan
penyaluran tenaga untuk kepentingan atau
pengorbanan atas dirinya sendiri yaitu
pengabdian yang sejati kepada Ida Sang
Hyang Widhi Wasa, sebab beliaulah yang
menciptakan manusia beserta makhluk
lainnya berdasarkan atas yadnya, maka
hendaknyalah manusia hidup memelihara
dan mengembangkan dirinya atas dasar
yadnya sebagai jalan yang benar untuk
mengembalikan hutang budi kepada Ida Sang
Hyang Widhi Wasa (Pendit, 1976: 70).
Menurut bentuknya yadnya ada dua
macam yaitu: (1) Yadnya yang nyata/riil,
misalnya dengan membuat upakara,
mempersembahkan sesajen, memberikan
sumbangan mateti kepada orang yang
membutuhkan dan lain lainnya. (2) Yadnya
yang abstrak/tidak nyata, misalnya berpuasa
7(brata), bertapa (Semadi), dan lain-lainnya
(Pendit, 1974: 13). Dari pendapat di atas
maka dapatlah dilihat masalah upacara
(yadnya) yang terkandung dalam Geguritan
Yadnya Ring Kuruksetra adalah sebagai
berikut:
Pelaksanaan yadnya disebut juga
dengan upakara, “upakara” berasal dari kata.
“upa” dan “kara”. Upa berarti ‘berhubungan
dengan’ dan kara  berarti  ‘perbuatan/
pekerjaan/tangan’. Pada umumnya upakara
berbentuk materi dan bentuk materi dari
upakara tersebut adalah Banten/bebantenan
(Surayin, 1993 : 4). Berdasarkan uraian di
atas bahwa upakara pada umumnya
berbentuk materi, mengingat materi sudah
tentu berkaitan dengan kemampuan dari
masyarakat perorangan. Dari sinilah terlihat
tingkatan upakara yang akan dilaksanakan,
yang mana tingkatan upacara tersebut ada
tiga yaitu : (1) Nista, (2) Madya, (3) Utama.
Selanjutnya dalam lontar Yama
Purana Tatwa disebutkan bahwa “suatu
persembahan atau upacara yang tidak suci,
bukannya membawa hasil yang baik tetapi
akan membawa kehancuran” (Bajrayasa,
1983: 2). Oleh karena itu ketika mengadakan
persembahan perlu adanya penyesuaian
dengan tempat, waktu, dan keadaan masing
masing, agar tidak ada rasa terpaksa dalam
melaksanakan upacara. Dalam penyesuaian
tersebut diadakan t ingkatan-tingkatan
upacara, yaitu : upakara Nista, Madya, dan
Utama. Nista dibagi lagi sebagai berikut: (a)
Nistaning Nista: terkecil diantara yang kecil,
(b) Madyaning Nista: sedang diantara yang
kecil, (c) Utamaning Nista: terbesar diantara
yang kecil. Madya dibagi lagi menjadi: (a)
Nistaning Madya: terkecil diantara yang
sedang, (b) Madyaning Madya: sedang
diantara yang sedang, (c) Utamaning Madya:
terbesar diantara yang sedang. Utama dibagi
menjadi: (a) Nistaning Utama: terkecil
diantara yang besar, (b) Madyaning Utama:
sedang diantara yang sedang, (c) Utamaning
Utama terbesar diantara yang besar. Inilah
tingkatan upakara yadnya yang dapat dilihat
dari bebantenannya (Bajrayasa, 1983: 3)
Selain hal tersebut ada pula hal yang
sangat mempengaruhi pelaksanaan upakara
yadnya adalah Desa Kala Patra, dimana
Desa Kala Patra inilah yang akan mengatur
perjalanan dari  pelaksanaan upakara
tersebut. Desa kala patra mempunyai arti
sebagai berikut, yaitu Desa berarti tempat,
Kala berarti waktu, sedangkan Patra berarti
keadaan, dari adanya Desa Kala Patra ini
dalam pelaksanaan yadnyanya  di Bali
mempunyai perbedaan namun tetap
mempunyai tujuan yang sama. Dari
penjelasan di atas dapatlah kita melihat
sistem pelaksanaan upacara yadnya yang
terkandung dalam Geguritan Yadnya Ring
Kuruksetra.
Masalah ini digambarkan oleh tokoh
I Bikul yang mengatakan bahwa sebesar
apapun yadnya yang dilakukan oleh Yudistira
jika yadnya itu tidak didasari hati yang tulus
ikhlas, maka yadnya tersebut tidak akan ada
artinya sama sekali dibandingkan dengan
yadnya yang walaupun hanya bersaranakan
segenggam tepung jagung saja namun yang
didasari dengan hati yang tulus ikhas, akan
mendapat pahala yang sangat besar dan tak
ternilai. Ini terlihat pada kutipan berikut:
(Pupuh Sinom, bait 6)
Inggih sampun lawas pisan/yen etanang
saking mangkin/ taler irirki magenah/
ring Tegal Kuru puniki/ wenten anak
langkung miskin/ ngaturang yadnya ne
agung/ doh wyakti agengan/ ring yadnya
kadi ne mangkin/ mlakar tepung/
tepung jagung akedik pisan//
Terjemahan:
Ya sudah lama sekali, jika dihiting dari
sekarang, juga bertempat di sini,
di tegal Kuru ini, ada orang yang teramat
miskin,
menghaturkan yadnya yang agung, jauh
benar lebih agung,
dengan yadnya yang seperti sekarang ini,
berbahan tepung,
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tepung jagung yang sedikit sekali.
(Pupuh Sinom, bait 7)
Sampunang pisan ngangobang/
yadnyane kadi puniki/ yadian prabeyane
katah/ akueh nelasang wiakti/ yan boya
saking sujati/ wenten kanirmalan kayun/
nirgawe yadnya punika/ tan pa aji nyang
akedik/ titiang sanggup/
ngaturang bukti ne sinah//
Terjemahan:
Jangan sekali mengherankan, yadnya
yang seperti ini, walaupun biayanya
banyak, benar--benar menghabiskan
semua, jika bukan dari sebenarnya,
kesucian yadnya ini, tidak berharga
sedikitpun, saya sanggup, menyerahkan
bukti yang sebenarnya.
Dari kutipan di atas dapat ki ta
tangkap bahwa sebuah yadnya atau korban
suci itu haruslah didasari dengan ketulusan
dan keiklasan hati agar yadnya  yang
dilaksanakan mempunyai suatu nilai danti
dari segi pahala, karena jika sebesar dan
seagung apapun yadnya yang dilaksanakan
jika didasari pikiran untuk pamer atau saling
unjuk kemampuan materi, yadnya yang
dilakukan akan menjadi percuma dan tidak
berharga sama sekali.
Pelaksanaan upacara yadnya yang
dilaksanakan dengan megah namun dengan
dasar untuk pamer materi inilah yang akan
menjadi permasalahan sosial. Hal ini hanya
bertujuan menunjukan kemampuan ekonomi
dari perorangan, yang sebenarnya merupakan
hura-hura belaka yang tidak mempunyai
fungsi. Secara jelas disebutkan bahwa
pengertian dari yadnya itu adalah pemberian,
persembahan atau korban suci yang tulus
ikhlas yang dalam beryadnya tersebut ada
prinsip Anresamsya (tidak mementingkan
diri sendiri), yakni hidup sosial, cinta kasih
sayang, yang berkesadaran bahwa setiap
makhluk itu pada hakekatnya sama.
Selanjutnya digambarkan juga dalam
geguritan ini mengenai suatu yadnya yang
sangat sederhana, bersaranakan segenggam
tepung jagung namun didasari hati yang
benar-benar tulus dan cinta kasih, yang
akhirnya memberikan pahala besar dan
dampak yang luar biasa baik bagi yang
melakukan dan bagi yang berada di
sekitarnya. Hal ini terlihat pada kutipan
berikut :
(Pupuh Sinom, bait 37)
“Yadnyan i dewa puniki/ makanten
wiyakti alit/nanging luwihing utama/
tan wenten sane nyaihang/ wireh ipun
kadasarin/ ban budi pakerti luhur/
miwah tan lempas ring darma/ astiti
bakti ring Widhi/ tur kasumbung/
rauh irika ring suargan//”
Terjemahan :
“Yadnya anda sekalian ini, kelihatannya
memang kecil, namun melebihi yang
utama, tidak ada yang menandingi,
karena itu didasari, dengan budi pekerti
luhur,
Berta tidak lepas dari darma, selalu
berdoa dan berbakti terhadap Tuhan,
dan terdengar, hingga disana di sorga”
(Pupuh Sinom, bait 43)
Awak tiange asibak/ muah tendas tiange
puniki/ jeg paremangkin marobah/
dados mss mawarni kuning/ sasukat
punika mangkin/ tiang tuara suwud-
suwud/ luwas maileh-ilehan/ nyerepang
yadnyane luwih/ wireh ditu/ idepe kal
kadagingin//
Terjemahan :
Badan saya sebagian, serta kepala saya
ini, tiba-tiba seketika berubah,
menjadi emas berwarna kuning, sejak
saat itu, saya tidak henti-hentinya,
pergi berkeliling, mencari yadnya yang
utama, karena, di sana,
pikiran akan terpenuhi.
(Pupuh Sinom, bait 44)
Inggih mangda awak tiang/ ne bin asibak
puniki/nyidayang jua marobah/
9marupa emas masangling/ nanging
nyantos rauh mangkin/
tuara nahenin kacunduk/ ring yadnya
kadi punika/
ne pangguh tiang ne riyin/ buktinipun/
mangkin sampun sinah pisan//
Terjemahan:
Ya agar badan saya, yang lagi sebagian
ini, bisa juga berubah, berupa bersepuh
emas, namun hingga sekarang, tiada
pernah bertemu, dengan yadnya seperti
itu, yang saya temuai dahulu, buktinya
sekarang sudah jelas sekali.
Kutipan tersebut menjelaskan
bagaimana dampak dari suatu yadnya yang
didasari dengan ketulusan yang diterima oleh
tokoh I Bikul yang berada di lingkungan
rumah keluarga Brahmana yang melakukan
yadnya yang walaupun secara materi terlihat
sangat tidak berharga namun nilai yang
terkandung di dalamnya sungguhlah agung,
sehingga walupun tokoh I Bikul  t idak
melakukan apa-apa namun juga terkena
imbasnya, yaitu badannya berubah menjadi
emas sebagian. Hal ini menjadi sebuah
pertanyaan besar, mengapa yadnya agung
Aswamedha Yadnya yang dilaksanakan oleh
Pandawa yang dalam Mahabarata adalah
merupakan perlambangan dari pihak yang
selalu memegang teguh dharma dan agama
tidak mampu mengubah mengubah warna
kulit dari tokoh I Bikul menjadi emas?
Sedangakan sisa-sisa tepung jagung yang
hanya sedikit tersebut mampu merubah
warna kulit I Bikul menjadi emas.
Di dalam Geguritan Yadnya Ring
Kuruksetra sendiri memang tidak dijelaskan
kenapa hal tersebut bisa terjadi. Untuk lebih
jelasnya hal ini mengacu pada sumber
geguritan ini sendiri yaitu Aswamedha
Parwa, yang di dalamnya mengisahkan selain
melakukan upacara yadnya Yudistira juga
melakukan perluasan wilayah kekuasaan,
yaitu dengan melepaskan seekor kuda putih
yang diikuti oleh Arjuna. Yudistira berpesan
kepada Arjuna agar sejauh mana kuda
tersebut berlari maka sejauh itu pula wilayah
yang menjadi daerah kekuasaannya. Hal
inilah yang mencerminkan bahwa selain
melaksanakan upacara yadnya  yang
dipersembahkan kepada para leluhumya,
Yudistira juga memiliki tujuan lain dalam
pelaksanaan yadnya tersebut yaitu agar tiada
halangan dalam perluasan kekuasaannya
tersebut. Sedangkan pengorbanan yang
dilakukan oleh keluarga Brahmana tersebut
benar-benar pengorbanan yang tanpa ada
keinginan lain selain untuk menolong orang
yang benar-benar sedang kesusahan. Menurut
Mahabharata versi India keempat Brahmana
itu akhirnya mati kelaparan (Cudamani,
1987: 156).
III. PENUTUP
Geguritan Yadnya Ring Kuruksetra
memakai bahasa Bali  Kepara dan
menggunakan satu jenis pupuh, yaitu pupuh
Sinom. Dibalik kesederhanaan ceritanya
terdapat nilai-nilai yang sangat agung
terkandung nilai nilai religius (tercermin
pada Tiga Kerangka Dasar Agama Hindu),
yang sangat berguna, sebagai penuntun
masyarakat  Hindu dalam kehidupan
bermasyarakat. Nilai-nilai tersebul sangatlah
menarik, dapat digunakan sebagai teladan
yang sangat baik bagi umat Hindu, khususnya
umat Hindu di Bali. Apalagi bila melihat
relevansinya bagi masyarakat jika dikaitkan
dengan fenomena sosial yang banyak terjadi
di masa sekarang ini.
Kritik sosial tentang pelaksanaan
yadnya sangatlah kental mewarnai karya ini
tanpa menimbulkan suatu polemik. Di dalam
cerita ini dipaparkan mengenai perbandingan
antara yadnya yang mewah dengan yadnya
yang sederhana dengan berbagai
keutamaannya, namun dengan tidak
menyalahkan diantara salah satunya. Hal lain
yang ditonjolkan adalah mengenai sesana
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yang nantinya tampak pada dialog yang
terjadi diantara tokoh di dalamnya.
Geguritan Yadnya Ring Kuruksetra
tampak jelas mengamanatkan agar kita kita
sebagai manusia lebih mengedepankan laku
nyata dalam beragama ketimbang getol
berupacara formal. Itu berarti esensial
pendalaman makna beragama justru mesti
terwujud dalam laku sehari-hari di kehidupan
nyata dengan didasari rasa tulus ikhlas dan
bagaimana seharusnya umat Hindu sadar,
paham dan menghayati makna serta ajaran
Agama Hindu, bukan hanya gagah di ekspresi
formal, penampilan fisik.
Sebuah karya sastra khususnya karya
sastra Bali klasik mengangkat nilai lokal
masyarakat Bali, mengandung banyak nilai
yang sangat relevan untuk diterakan pada
masa kini. Pada Geguritan Yadnya Ring
Kuruksetra mengandung berbagai nilai
terutama nilai moral yang sangat kental
dalam setiap penstiwa yang digambarkan
didalamnya. Selain itu melalui amanat atau
pesan pengarang hampir seluruhnya sangat
relevan diterapkan pada masa sekarang ini.
Untuk itu bagi para pencinta
kesusastraan Bali terutama dalam berbagai
bentuk karya sastranya sangat diharapkan
untuk dapat seminimal mungkin merenungi
hal-hal  yang terkandung dan hendak
disampaikan oleh pengarang. Sebagaimana
halnya sebuah karya sastra Bali yang
tercermin dalam Geguritan Yadnya Ring
Kuruksetra tersebut memberikan gambaran
sepintas mengenai pegangan perjalanan
hidup manusia yang masih perlu direnungi
secara lebih mendalam.
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